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Tujuan Program Pengabdian kepada Masyarakat Multi 2-1 adalah perbaikan kondisi lingkungan di 
wilayah Kelurahan Krendang, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat. Mitra dari kegiatan ini adalah 
pengelola non profit RPTRA (Ruang Publik Terpadu Ramah Anak) Krendang. Permasalahan yang 
dihadapi RPTRA Krendang dengan banyaknya pengunjung adalah tingginya konsumsi air yang 
berkorelasi dengan tingginya tagihan/rekening PDAM. Saat ini RPTRA menggunakan air dari saluran 
drainase sekunder untuk menyiram kebun/tanaman sebagai upaya dalam mengurangi pemakaian air 
PDAM, namun masuknya pencemaran air limbah domestik maupun non domestik ke saluran drainase 
menyebabkan penggunaan air dari saluran drainase berpotensi untuk menyebarkan logam berat dan 
bakteri pathogen ke dalam tanah. Metode pelaksanaan pengabdian ini yaitu (i) survey melalui 
wawancara untuk mengetahui kebutuhan pengelola RPTRA, (ii) pendampingan pada pengelola RPTRA 
agar dapat merencanakan dan membangun konstruksi sederhana guna memanfaatkan air bekas pakai 
(reuse) untuk menyiram tanaman, dan (iii) memberikan materi edukasi hemat air yang ditujukan pada 
warga/pengunjung RPTRA. Adanya pemanfaatan air bekas pakai sebagai air penyiram tanaman 
melalui implementasi konstruksi sarana dalam pemanfaatan air bekas pakai, yaitu tangki penampung 
dan pengalihan saluran air, pemasangan pembatas aliran yang dapat mengurangi konsumsi air di kran 
hingga 40%, serta pemasangan poster di RPTRA Krendang yang dapat memberikan edukasi kepada 
masyarakat agar berperilaku hemat air, terbukti hal-hal tersebut dapat memperbaiki kondisi 




The aim of Multi 2-1 Community Services Program was improvement of environmental condition in the 
Krendang, Tambora district, West Jakarta. Partner of this program was the management of Krendang 
RPTRA (Children Friendly Integrated Public Area). Krendang RPTRA faced the problem of high water 
charge due to high visitor level that forced the management to use the nearby drainage channel for 
watering the plant. However, the direct disposal of domestic and nondomestic wastewater to the 
drainage system increased the potential of spreading heavy metals and pathogen to the soil. The 
implementation method of this services were (i) interview the RPTRA management to get a better 
understanding of their needed, (ii) assist the management in the planning and implementing the 
simple construction of washed water reused for watering the plant, and (iii) provided the water saving 
education material to be informed to the RPTRA visitors. The use of used water as watering plants 
through the implementation of construction of facilities in the use of used water, namely storage tanks 
and diversion of water channels, installation of flow restrictions that can reduce water consumption in 
the tap by up to 40%, and installation of posters in the Krendang RPTRA that can provide educating the 
public to behave water-saving, it is proven that these things can improve environmental conditions in 
the RPTRA of Krendang Village, Tambora District, West Jakarta. 
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1. PENDAHULUAN  
Ketersediaan akses aman terhadap air bersih merupakan tantangan, baik di kawasan 
perkotaan maupun kawasan perdesaan. Masuknya limbah domestik dan limbah industri yang 
merupakan hasil dari kegiatan manusia ke badan air penerima menyebabkan masalah 
pencemaran sumber air baku.  Selain dari masalah pencemaran tersebut, permasalahan sumber 
air lainnya adalah masalah penurunan kuantitas sumber air baku, intrusi air laut, serta kompetisi 
penggunaan air. 
Kelurahan Krendang, dengan luas area 33,3 Ha, merupakan salah satu kelurahan di 
Kecamatan Tambora, Jakarta Barat, yang terdiri dari 7 Rukun Warga (RW) dan 84 Rukun 
Tetangga (RT). Kelurahan Krendang yang terletak di wilayah utara Jakarta merupakan dataran 
rendah, dengan permasalahan infrastruktur sanitasi dan air bersih. Masyarakat yang tidak 
terlayani oleh jaringan perpipaan PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) menggunakan sumur 
dangkal sebagai sumber airnya, dengan air bersifat payau.  
RPTRA (Ruang Publik Terpadu Ramah Anak) seluas 2.692 m2 merupakan fasilitas umum 
bagi masyarakat yang sepenuhnya dikelola oleh Kelurahan Krendang, memiliki fasilitas (i) indoor 
termasuk toilet umum, toilet difabel dan ruang pengelola, dan (ii) outdoor untuk melakukan 
aktivitas olahraga, acara kegiatan masyarakat, dan tempat bermain. RPTRA menggunakan air 
perpipaan PDAM sebagai sumber utama airnya. Air dari meter air PDAM masuk ke bak 
penampungan (ground tank) untuk selanjutnya dipompa langsung ke jaringan perpipaan gedung 
menuju dapur, kamar mandi, tempat cuci tangan, serta kran wudhu. Banyaknya pengunjung 
RPTRA menyebabkan tingginya konsumsi air sehingga berkorelasi dengan tingginya 
tagihan/rekening PDAM. Lokasi RPTRA Kelurahan Krendang, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat 








Pemanfaatan Air Bekas Pakai sebagai Upaya Hemat Air  
di RPTRA Krendang, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat  
Winarni, Kusumadewi, Ratnaningsih, Hadisoebroto, Wijayanti 
e-ISSN 2715-4998, Volume 1, Nomor 2, halaman 160 - 175, Juli 2020 
Doi : 10.25105/juara.v1i2.7395 
 
 
  163 
 













Gambar 1.  Lokasi RPTRA Kelurahan Krendang, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat 
 
 
RPTRA juga menggunakan sumur dangkal sebagai cadangan namun memiliki kualitas air 
payau, dengan nilai parameter daya hantar listrik mencapai 2310 µS/cm (>1000 µS/cm). Dengan 
mempertimbangkan biaya pemeliharaan instalasi pengolahan air payau yang cukup tinggi, maka 
air sumur dangkal tidak dapat digunakan sebagai sumber air utama untuk menggantikan air 
PDAM, dan juga tidak dapat digunakan untuk menyiram tanaman. Oleh karenanya, untuk 
mengurangi pemakaian air PDAM, pihak pengelola memakai air dari saluran drainase sekunder 
yang terletak bersebelahan dengan RPTRA untuk menyirami kebun/tanaman, melalui 
pemompaan langsung dari saluran drainase ini. Namun, dengan masuknya pencemaran air 
limbah domestik maupun non domestik ke saluran drainase menyebabkan pemanfaatan air dari 
saluran drainase dapat menyebarkan logam berat dan bakteri pathogen ke dalam tanah. 
Menurut Handayani (2013), pembuangan grey water ke saluran drainase permukiman 
diakibatkan belum adanya pengelolaan air limbah rumah tangga secara perpipaan. Dari sisi 
pengelolaan air limbah, pemanfaatan grey water menjadi salah satu cara mengurangi volume 
air limbah yang dialirkan ke dalam saluran drainase sehingga saluran drainase hanya digunakan 
untuk mangatuskan air hujan saja. 
Air bekas atau grey water adalah air buangan yang berasal dari wastafel dan floor drain 
kamar mandi. Air buangan ini termasuk air kotor tetapi bukan berasal dari kotoran manusia. 
Kandungannya yang tidak sepekat black water berpotensi besar untuk dimanfaatkan kembali. 
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Grey water hanya mengandung 10% kadar nitrogen dibandingkan dengan black water. 
Disamping itu, limbah jenis ini hanya sedikit mengandung bakteri patogen yang merugikan. 
Sekitar 60% air buangan rumah tangga merupakan grey water yang berpotensi besar dalam 
penghematan air jika air tersebut dapat digunakan kembali (Bestari et al., 2015). 
Air wudhu merupakan air limbah yang paling higienis diantara air limbah yang kita gunakan 
selain untuk berwudhu. Hal ini dikarenakan air wudhu tersebut hanya terkena bagian tubuh 
manusia yang tidak mengandung bahan kimia. Berbeda ketika manusia menggunakan air bersih 
untuk mandi, mencuci, dan lain sebagainya yang pada saat digunakan bercampur dengan      
bahan -bahan kimia lainnya yang melekat di tubuh. Oleh karena itu, potensi untuk 
menggunakan kembali (reuse) air wudhu merupakan salah satu langkah untuk menghemat 
penggunaan air (Mulya et al., 2013). 
Sebagai langkah untuk mendukung upaya pengelola RPTRA dalam penghematan konsumsi 
air PDAM, maka Tim PKM Prodi Teknik Lingkungan FALTL melaksanakan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat dengan memberikan pendampingan kepada pengelola RPTRA Krendang 
dalam upaya konservasi air sederhana berupa penggunaan kembali (reuse) air bekas pakai, yaitu 
air dari kamar mandi (floor drain), air dari bak cuci tangan, dan air wudhu, untuk menyiram 
kebun dan tanaman, sehingga hal ini tidak saja dapat mengurangi konsumsi air PDAM namun 
juga dapat mencegah penyebaran pencemar yang disebabkan oleh penggunaan air saluran 
drainase sebagai sumber air penyiram taman.  
 
2. METODE PELAKSANAAN  
 
2.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 
 
Kegiatan PKM Multi 2-1 ini dilaksanakan di RPTRA (Ruang Publik Terpadu Ramah Anak), 
Kelurahan Krendang, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat dengan tahapan pelaksanaan yang 
meliputi rangkaian pelatihan/pendampingan dan penyuluhan sebagai berikut: 
1. Tanggal 21 November 2019 dilaksanakan pendampingan dalam estimasi volume pekerjaan 
berdasarkan rencana yang telah diputuskan bersama pada diskusi tanggal 14 November 
2019, dan memperkirakan biaya yang diperlukan sehingga material dan tenaga kerja yang 
diperlukan dapat disediakan dengan tepat.  
2. Tanggal 25 November 2019 dilaksanakan: 
Pemanfaatan Air Bekas Pakai sebagai Upaya Hemat Air  
di RPTRA Krendang, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat  
Winarni, Kusumadewi, Ratnaningsih, Hadisoebroto, Wijayanti 
e-ISSN 2715-4998, Volume 1, Nomor 2, halaman 160 - 175, Juli 2020 
Doi : 10.25105/juara.v1i2.7395 
 
 
  165 
 
DOI : http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095 
- Perencanaan pemanfaatan ulang air bekas pakai, dimana Tim PKM melakukan 
pendampingan dan memfasilitasi pengelola RPTRA dalam merencanakan penempatan 
tangki, dimensi tangki, pengalihan aliran  dari saluran pembuangan agar masuk ke 
tangki, serta jaringan perpipaan ke taman. 
- Pemasangan pembatas aliran (flow restrictor) model V5 di kran wudhu. Alat ini 
dikembangkan oleh I Made Indradjaja Brunner, Ph.D. 
- Pemberian pamflet/poster hemat air kepada pengelola untuk dipasang di lingkungan 
RPTRA. Poster ini merupakan media yang dapat digunakan oleh pengelola dalam 
mengedukasi para pengunjung. 
 
2.2 Masyarakat Sasaran/Mitra Kegiatan 
 
Peserta pelatihan adalah pengelola RPTRA Krendang, yang terdiri dari 6 (enam) orang. 
Pengelola dibantu oleh Tim melakukan perencanaan pengalihan aliran saluran pembuangan 
serta penempatan tangki penampungan air bekas pakai. Sasaran untuk edukasi penghematan 
air adalah masyarakat termasuk anak-anak usia dini, melalui pemasangan poster hemat air serta 
poster cara mencuci tangan. 
 
2.3 Metode Pengabdian 
 
Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini,  agar kegiatan dapat berjalan dengan efektif 
dan mencapai sasaran yang telah ditetapkan, dilakukan tahapan sebagai berikut: 
i) Koordinasi antara Tim PKM terpadu lintas disiplin Multi 2-1 Universitas Trisakti dengan 
pihak-pihak terkait di Kelurahan Krendang. 
ii) Survei oleh Tim PKM Program Studi Teknik Lingkungan ke RPTRA untuk identifikasi 
masalah, serta bersama pengelola menentukan kegiatan yang akan dijalankan sebagai 
upaya mengatasi masalah suplai air bersih. 
iii) Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan dengan memberikan pelatihan kepada pengelola 
RPTRA yang bertepatan dengan bulan Dies Universitas Trisakti yaitu pada bulan November 
2019. 
iv) Pelaksanaan monitoring kegiatan dan evaluasi pencapaiannya.   
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2.4 Pendekatan Pemecahan Masalah 
 
Dalam mengatasi masalah penyediaan air bersih di RPTRA Krendang, Tim PKM Multi 2-1 
Prodi Teknik Lingkungan menerapkan model konservasi air sederhana, yaitu: 
i) Pemanfaatan kembali (reuse) air bekas pakai dari kamar mandi (floor drain), bak cuci 
tangan, serta tempat wudhu, sesuai sketsa pada Gambar 2 dan 3 sebagai berikut: 
- Membuat tangki penampungan air bekas dari pasangan bata yang ditutup. 
- Memasang pipa oulet dari tangki penampungan menuju taman. 
- Memasang pompa air. 
ii) Mengecilkan debit aliran di kran wudhu, dengan memasang alat pembatas aliran (flow 
restrictor) di kran wudhu.  
iii) Membuat poster edukasi tentang hemat penggunaan air dan cara mencuci tangan yang 




Gambar 2.  Sketsa layout potongan melintang konstruksi pemanfaatan air bekas pakai  
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Gambar 3.  Potongan melintang konstruksi pemanfaatan air bekas pakai 
 
 
2.5 Indikator Keberhasilan 
 
Indikator keberhasilan dari program PKM Multi 2-1 ini adalah: 
1. Adanya pemanfaatan air bekas pakai yang dapat mengurangi air yang terbuang sia-sia serta 
mengurangi pengunaan air PDAM. 
2. Adanya pengurangan jumlah tagihan/rekening PDAM yang harus dibayar melalui 
pemasangan pembatas aliran (flow restrictor). 
3. Adanya pencegahan penyebaran logam berat dan pencemar lainnya melalui tanaman dan 
tanah yang terkandung dalam air saluran drainase. 
 
2.6 Metode Evaluasi 
 
Pemantauan dilaksanakan pada tanggal 26 November-6 Desember 2019 untuk mengetahui 
hasil kerja dari pihak pengelola dalam pembuatan konstruksi tangki penampungan, pengalihan 
aliran pembuangan menuju tangki penampung, serta pemasangan jaringan pipa. Pada 
pekerjaan konstruksi, pihak pengelola RPTRA bekerja sama dengan petugas PPSU (Penanganan 
Prasarana dan Sarana Umum) Kelurahan Krendang.  
Selain itu juga dilakukan pengukuran laju aliran air, untuk mengevaluasi dampak dari 
pemasangan pembatas aliran. Poster dan pamflet mengenai (i) hemat air, dan (ii) cara mencuci 
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tangan, sudah dipasang pada posisi strategis, sehingga pengunjung bisa mendapatkan 
pengetahuan mengenai hal tersebut. 
 
3. HASIL DAN DISKUSI 
 
Berdasarkan hasil diskusi antara Tim PKM Prodi Teknik Lingkungan dengan pihak pengelola 
RPTRA Krendang, disepakati untuk memanfaatkan kembali air bekas pakai sebagai upaya untuk 
menurunkan konsumsi air PDAM. Hal ini didasarkan pada pengertian grey water itu sendiri yang 
menurut Qomariyah et al. (2016), grey water adalah limbah cair domestik yang terpisah dengan 
limbah dari toilet/kakus (black water). Grey water berasal dari bekas air mandi dari 
bathtub/shower/bak mandi, air bekas mencuci pakaian baik dari mesin cuci atau ember cucian, 
dan air bekas aktivitas dapur rumah tangga, gedung perkantoran maupun sekolah. Selain itu 
menurut Hidayat et al. (2019), krisis air pada wilayah-wilayah perkotaan seringkali diakibatkan 
oleh penggunaan air bersih yang tidak mengikuti pola-pola efisien. Masih banyak pemanfaatan 
sumber air baku yang dilakukan hanya satu kali penggunaan, padahal pada beberapa aktivitas 
konsumsi air sehari-hari masih ada yang bisa memanfaatkan air limbah air domestik dari 
aktivitas konsumsi yang pertama yang tidak membutuhkan kualitas air yang baik. Hal ini 
menunjukkan potensi pemanfaatan air limbah domestik sisa buangan rumah tangga (grey 
water) cukup tinggi. Komposisi volume buangan air limbah domestik untuk negara berkembang 
adalah 70% grey water dan 30% black water. Oleh karena itu, hal ini memungkinkan grey water 
untuk dimanfaatkan kembali (reuse).  
Selain itu, dalam kegiatan PKM ini dilakukan juga pemanfaatan kembali air bekas wudhu 
dari kran wudhu yang ada di luar toilet RPTRA. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Alfiah, et al. (2015), karakteristik air bekas wudhu memiliki kandungan pencemar organik yang 
rendah, berada di bawah baku mutu limbah cair domestik serta nilai pH dalam rentang normal. 
Hal ini yang mendasari pemanfaatan kembali (reuse) air bekas wudhu di RPTRA Kelurahan 
Krendang. Tim PKM mendampingi dan memfasilitasi pihak pengelola RPTRA dalam hal berikut:  
- Perencanaan lokasi penempatan tangki, dimensi tangki, serta pengalihan aliran dari saluran 
pembuangan eksisting menjadi masuk ke tangki. 
- Perencanaan outlet termasuk jaringan perpipaan ke taman. 
- Estimasi volume pekerjaan dan memperkirakan biaya yang diperlukan sehingga material 
dan tenaga kerja yang diperlukan dapat disediakan dengan tepat. 
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Pemanfaatan air bekas pakai ini dapat mengurangi air yang terbuang sia-sia serta 
mengurangi pengunaan air PDAM. Pada kegiatan implementasi konstruksi, pengelola RPTRA 
bekerja sama dengan petugas PPSU (Penanganan Prasarana dan Sarana Umum) Kelurahan 
Krendang. Pelaksanaan pendampingan perencanaan dapat dilihat pada Gambar 4. Implementasi 
pembuatan konstruksi tangki penampung, pengalihan aliran, serta pemasangan pompa dan 












Gambar 6.  Pompa outlet dan jaringan pipa ke taman 
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Dalam merancang tangki penampung air bekas, beberapa hal berikut diperhatikan                           
(SNI 03-7065-2005): 
- Tangki air tidak merupakan bagian struktural dari bangunan, dan bila diletakkan di luar 
bangunan harus kedap dan tahan terhadap beban yang mempengaruhinya. 
- Tangki yang dipasang pada lantai terbawah yang berjarak dengan bak penampung air kotor 
atau air buangan harus tidak kurang dari 5 meter. 
- Ruas bebas di sekeliling tangki untuk pemeriksaan dan perawatan, di sebelah atas, dinding, 
dan di bawah dasar tangki harus minimal 60 cm. 
- Lubang perawatan berdiameter minimal 60 cm, dengan tutup lubang harus berada kira-kira 
10 cm lebih tinggi dari permukaan plat tutup tangki, mempunyai kemiringan yang cukup. 
- Pipa keluar dari tangki dipasang minimal 20 cm di atas dasar tangki. 
- Konstruksi tangki dan penempatan lubang pengisian dan pengeluaran harus dapat 
mencegah timbulnya bagian air yang terlalu lama diam dalam tangki. 
 
Dengan adanya pemanfaatan kembali air bekas pakai (grey water) yang ditampung di 
tangki penampung tersebut dapat turut mencegah penyebaran logam berat dan pencemar 
lainnya melalui tanaman dan tanah yang terkandung dalam air saluran drainase.  
Untuk mengurangi konsumsi air PDAM, dilakukan pemasangan pembatas aliran (flow 
restrictor) tipe V4 di kran wudhu. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Madonna (2014), 
salah satu alat yang digunakan untuk menghemat air yaitu flow restrictor dengan cara 
membatasi aliran. Tekanan air dan ukuran katup kran sangat menentukan berapa banyak air 
yang akan keluar dari kran. Flow restrictor dapat dipasang pada permukaan kran atau dipasang 
di dalam kran. Beberapa flow restrictor didesain dengan bentuk saluran yang memungkinkan 
terjadinya aerasi sehingga mengakibatkan air akan dikeluarkan dengan aliran yang memiliki 
ukuran yang lebih halus. Pada  Gambar 7 dapat dilihat cara pemasangan alat pembatas aliran 
tersebut, dan juga hasil yang diberikan yang ditunjukkan oleh adanya perbedaan debit aliran air 
yang keluar dari kran. Selain itu juga dilakukan pengukuran laju aliran air, untuk dapat 
mengevaluasi dampak dari pemasangan pembatas aliran. Aliran air normal sebelum dipasang 
pembatas aliran adalah 9,7 L/menit, dan setelah dipasang pembatas aliran diperoleh laju aliran 
sebesar 3,85 L/menit. Terlihat bahwa penggunaan pembatas aliran dapat mengurangi debit 
menjadi 40% dari debit kran semula. Pemasangan pembatas aliran di kran dapat dilihat pada 
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Gambar 7 dan pengukuran aliran sebelum dan sesudah pemasangan pembatas aliran 
ditunjukkan pada Gambar 8. 
Selain itu dalam kegiatan pengabdian ini, dilakukan pula pemberian poster kepada 
pengelola yang bisa dipasang di lingkungan RPTRA dan merupakan sarana edukasi bagi para 
pengunjung. Poster dan pamflet mengenai (i) hemat air, dan (ii) cara mencuci tangan, sudah 
dipasang pada posisi strategis, sehingga pengunjung bisa mendapatkan pengetahuan mengenai 
hal tersebut. Media edukasi berupa poster hemat pemakaian air dapat dilihat pada Gambar 9.  
 
 
    
 





Gambar 8. Pengukuran aliran air sebelum dan sesudah pemasangan pembatas aliran 
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Gambar 9. Media edukasi hemat pemakaian air 
 
 
Berdasarkan hasil kegiatan sesuai uraian di atas, terlihat bahwa pelaksanaan kegiatan PKM 
ini berlangsung dengan baik, dimana kerja sama dari pihak Kelurahan Krendang sangat 
mendukung dalam terlaksananya kegiatan ini. Selain itu, pengelola RPTRA sebagai sasaran 
penerima pelatihan pendampingan perencanaan pemanfaatan air bekas pakai, memberikan 
respon yang positif baik dalam tahapan perencanaan maupun saat implementasi konstruksi 
tangki penampungan dan jaringan perpipaan.  Pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik sesuai 
yang telah direncanakan. Menurut Yudo (2018), beberapa keuntungan yang dapat diperoleh 
dari hasil daur ulang air limbah diantaranya: 
- Mengurangi ketergantungan pada air PAM dan air bersih; 
- Mengurangi pemakaian air PAM dan air tanah, sekaligus menghemat biaya untuk 
pengadaan air bersih; 
- Mengurangi produksi air limbah yang dibuang ke badan air penerima; 
- Menghemat pemakaian sumber daya alam dan ikut melestarikan lingkungan; 
- Proses daur ulang air semakin sederhana dan murah karena kemajuan teknologi. 
 
Pengelola RPTRA Krendang sangat memahami perlunya upaya (i) pemanfaatan kembali air 
bekas pakai dari kamar mandi, tempat cuci tangan, dan tempat wudhu, serta (ii) mengecilkan 
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debit aliran air di kran wudhu hingga 40% dari aliran awal, sehingga hal ini dapat memberikan 
penghematan dalam konsumsi air PDAM dan mengurangi jumlah tagihan air PDAM. 
Kegiatan ini selain membantu Kelurahan Krendang dalam mengatasi tingginya pemakaian/ 
rekening air PDAM, juga mendukung terbentuknya perilaku hemat air. Memperhatikan bahwa 
RPTRA Krendang merupakan lokasi favorit untuk berkumpul bagi warga, dan juga pengelola 
memiliki inisiatif dan dedikasi yang tinggi dalam melaksanakan program/kegiatan edukasi bagi 
masyarakat, maka hal ini merupakan faktor yang sangat mendukung upaya edukasi perilaku 
hemat air bagi masyarakat di Kelurahan Krendang. 
Air limbah berupa air bekas pakai dari kamar mandi (floor drain), bak cuci tangan, serta 
tempat wudhu termasuk grey water. Kandungan grey water tidak sepekat black water sehingga 
berpotensi besar untuk dimanfaatkan kembali. Grey water hanya mengandung 10% kadar 
nitrogen dibandingkan dengan black water. Disamping itu, limbah jenis ini hanya sedikit 
mengandung bakteri pathogen yang merugikan. Sekitar 60% air buangan rumah tangga 
merupakan grey water yang berpotensi besar dalam penghematan air jika air tersebut dapat 
digunakan kembali (Bestari et al., 2015). Air bekas pakai ini menggunakan sistem daur ulang 
tanpa pemurnian dalam penggunaan kembalinya (reuse), yaitu sistem yang mengalihkan air 
bekas yang didaur ulang untuk digunakan pada taman serta efisien dan efektif untuk 
pengaplikasian yang sederhana, akan tetapi air yang dihasilkan oleh sistem ini tidak dapat 
diminum.  
Kendala dalam implememtasi pemanfaatan grey water tanpa pengolahan diantaranya 
(Handoko, 2016): 
- Kualitas grey water yang mengandung organik tinggi menyebabkan tidak dapat disimpan 
tanpa pengolahan dalam waktu lebih dari 24 jam. Bila penyimpanan lebih dari 24 jam akan 
menyebabkan bau yang tidak enak. 
- Persepsi masyarakat terhadap penggunaan grey water yang kemungkinan tidak bisa 
menerima grey water sebagai air siram tanaman. 
- Grey water yang tidak diolah memiliki keterbatasan waktu pemanfaatan karena tidak boleh 
lebih dari 24 jam sejak dikumpulkan dari sumbernya. 
- Kualitas grey water yang mengandung sabun akan mempengaruhi alkalinitas tanah bila 
digunakan untuk menyiram tanaman di lingkungan rumah tangga. 
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4. SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil pemantauan kegiatan yang telah dilaksanakan oleh Tim PKM Prodi 
Teknik Lingkungan, dapat disimpulkan bahwa: 
- Dengan adanya pemanfaatan air bekas pakai sebagai air penyiram tanaman melalui 
implementasi konstruksi sarana dalam pemanfaatan air bekas pakai, yaitu tangki 
penampung dan pengalihan saluran air terbukti dapat memperbaiki kondisi lingkungan 
khususnya di RPTRA Kelurahan Krendang, Kecamatan Tambora, Jakarta Barat. 
- Pemasangan pembatas aliran (flow restrictor) terbukti mengurangi konsumsi air di kran 
hingga 40% sehingga dapat mengurangi biaya air PDAM dan juga turut memperbaiki 
kondisi lingkungan di RPTRA. 
- Poster yang dipasang di RPTRA Krendang dapat memberikan edukasi kepada masyarakat 
agar berperilaku hemat air sehingga masyarakat sadar untuk menggunakan air seperlunya 
dan turut memperbaiki kondisi lingkungan di RPTRA.  
 
Dalam upaya penghematan penggunaan air dan juga sumber daya lainnya di RPTRA 
Krendang, maka upaya tindak lanjut yang diusulkan oleh Tim adalah: 
- Pemasangan menara air (toren) untuk mengurangi pemakaian listrik dan juga menurunkan 
tekanan/laju aliran di kran air, sehingga akan mengurangi konsumsi air, biaya air PDAM, 
dan biaya listrik. 
- Mempertimbangkan adanya potensi dari air hujan sebagai alternatif sumber air 
penyiraman tanaman melalui penambahan sarana memanen (harvesting) air hujan, yaitu 
talang di atap bangunan dan tangki penampung. 
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